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PENGARUH VARIAN QIRA’AT DALAM PENAFSIRAN
AYAT-AYAT AL-QUR’AN
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Abstrac

The science of gird’at is a scientific discipline that talks about the
procedures for articulation and the various differences in pronunciation of
the Qur'an. One of the causes that give rise to differences in gira‘'at is the
characteristics of Arabic writing itself, where the form of written letters can
present different reading sounds (vowels). This article provides information
about the extent to which differences in qird at influence the interpretation of
Al-Quran verses related to agidah. Furthermore, whether differences in
gird'at can produce various interpretations that conflict with each other or
simply complement each other.
Key word: Variant’s Qira‘at, Tafsir of the Qur'an, Agidah

Abstrak

IImu gird’at merupakan disiplin ilmu yang berbicara tentang tata cara
artikulasi dan ragam perbedaan lafal al-Qur’an. Salah satu penyebab yang
menimbulkan perbedaan gira’at adalah karakteristik tulisan Arab itu
sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat menghadirkan suara (vokal)
pembacaan yang berbeda. Tulisan ini memberikan informasi tentang
sejaun mana perbedaan qird’at berpengaruh terhadap tafsir ayat-ayat Al
Qur’an yang berkaitan dengan agidah. Selanjutnya, apakah perbedaan
gird’at dapat menghasilkan penafsiran yang beragam yang saling
bertentangan antar penafsiran satu dengan yang lainnya atau hanya sekedar
saling melengkapi.

Kata Kunci: Varian Qira’at, Tafsir Ayat-Ayat Al Qur’an, Agidah.

PENDAHULUAN

Qir&’at yang sebagaimana telah disepakati dan dirumuskan oleh
para ulama sebelumnya merupakan gird’at yang masih dalam koridor
mutawatir sampai kepada Rasulullah, serta telah mafhum dan tidak

menjadi hal yang asing di kalangan para pengkaji gird'at." Kedua aspek
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! Para ulam sebelumnya telah mengkaji masalah qira’at ini seperti “ulama al-Quran, ahl
al-Ushul, ahl-Hadis, dan juga ahl al-Figh. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Labib al-
Sa’id bahwa qir& at diturunkan dari sisi Allah, atau qgird at dipraktekkan dengan seijin Allah atas
legalitas nabi Muhammad. Di samping itu, mutawatir-nya sesuatu gira'at harus syamil
(menyeluruh) dalam berbagai hal, baik hal yang bersifat pokok dari girda‘at, atau hal yang
merupakan cabang dan turunan dari sebuah gir&’at. Lihat; Labib al-Said, Difa “an al-Qira’at al-
Mutawatirah fi Muwajahah al-Tabari al-Mufassir (Kairo; Dar al-Ma’arif, 1978), him. 13.
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inilah, aspek ke-mutawatir-an sanad yang tersambung kepada Rasul dan
kemasyhuran gir&’at itu sendiri di kalangan para pengkajinya menjadi
kriteria sebuah gir&’at mutawatirah yang selanjutnya status qird at
tersebut dicontohkan langsung oleh Allah. Dalam artian gir@’at tersebut
memang  wahyu dari  Allah, sehingga validitasnya  dapat
dipertanggungjawabkan, atau qird at tersebut dilegalkan oleh Allah lewat

taqrir atau penetapan Nabi Muhammad.

Di antara kajian utama yang dilakukan terhadap al-Qur’an dari
aspek qird’atnya adalah mengenai lahirnya keragaman gqird’at. Dalam
pandangan Noldeke misalnya, tulisan arab menjadi penyebab perbedaan
qira’ah. Mengadopsi gagasan Noldeke, Ignaz Goldziher, seorang Yahudi
asal Hungaria dan pernah menjadi mahasiswa di al-Azhar Mesir,
menjelaskan dengan mendetail mengenai penyebab perbedaan qird’at.
Goldziher menyatakan: “lahirnya sebagian besar perbedaan (qira’at)
tersebut dikembalikan pada karakteristik tulisan Arab itu sendiri yang
bentuk huruf tertulisnya dapat menghadirkan suara (vokal) pembacaan
yang berbeda, tergantung pada perbedaan tanda titik yang diletakkan di
atas bentuk huruf atau dibawahnya serta berapa jumlah titik tersebut.
Demikian halnya pada ukuran-ukuran suara (vokal) pembacaan yang
dihasilkan . perbedaan harakat-harakat (tanda baca) yang tidak ditemukan
batasannya dalam tulisan Arab yang asli memicu perbedaan posisi i’rab
(kedudukan kata) dalam sebuah kalimat, yang menyebabkan lahirnya
perbedaan makna (dalélah). Dengan demikian, perbedaan karena tidak
adanya titik (tanda huruf) pada huruf-huruf resmi dan perbedaan karena
harakat yang dihasilkan, disatukan, dan dibentuk dari huruf-huruf yang
diam (tidak terbaca) merupakan faktor utama lahirnya perbedaan qird’at
dalam teks yang tidak punya titik sama sekali atau yang titiknya kurang

jelas.”

2Lihat Ignaz Goldziher, Madzaahibu at-taffsir al-Islaamii, diterjemahkan dari Die
Richtungen der Islamischen Koranauslegung Pen. Dr. Abdul Halim al-Najar, ( Kairo: Maktabah
al-Khanaji, 1995) selanjutnya diringkas Madzahib.hlm; 8-9.
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Oleh karenanya, tulisan ini memberikan informasi tentang sejauh
mana perbedaan gird’at berpengaruh terhadap ayat-ayat Al Qur’an yang
berkaitan dengan agidah. Selanjutnya, apakah perbedaan gird'at dapat
menghasilkan penafsiran yang beragam yang saling bertentangan antar
penafsiran satu dengan yang lainnya atau hanya sekedar saling
melengkapi. Dan apa pula hikmah dari adanya perbedaan gira'at dalam al-

Qur an, khususnya yang menyangkut ayat-ayat agidah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan (library
researcah) mengambil data dari literatur yang ada kaitannya dengan tema
penelitian. Baik itu sumber primer (al-margji’ al-awwaliyyah) maupun
sumber sekunder (al-maraji’ as-sanawiyah) yang berkaitan dengan tema
bahasan, baik berupa buku, makalah, jurnal, tafsir Al-Qur’an, dan
literatur yang berkaitan dengan kajian ini. Teknik analisa dalam
penulisan ini menggunakan model analisis isi dengan menggali dan
menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang menggandung beberapa varian
qgira’at.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Awal Munculnya Ragam Qira at

Sejak awal Rasulullah telah menyadari konsekuensi universalitas
misi Islam yang diusungya. Dalam komunitas bangsa Arab saja
Rasulullah dihadapkan dengan fenomena pluralistik sistem artikulasi
bahasa pada setiap kabilah Arab. Sebagai contoh, ada di antara kabilah
Arab yaitu dari suku Tamim sering menggunakan vokal /e/ dalam bahasa
kesehariannya. Sementara suku Hijaz cenderung melunakkan pelafalan
huruf hamzah. Dengan mempetimbangkan kondisi sosial-masyarakat
seperti inilah Rasulullah memohon kepada Allah agar tidak menurunkan al-
Qur’an dengan satu huruf saja.’

Selanjutnya periodesasi qurra’ adalah sejak zaman sahabat sampai

dengan masa tabi’in. Orang-orang yang menguasai Al-Qur’an ialah yang
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menerimanya dari orang-orang yang dipercaya dan dari imam ke imam
yang akhirnya berasal dari Nabi. Sedangkan mushaf-mushaf tersebut
tidaklah bertitik dan berbaris. Bentuk kalimat didalamnya mempunyai
beberapa kemungkinan berbagai bacaan. Kalau tidak, maka kalimat itu
harus ditulis pada mushaf dengan satu wajah yang lain dan begitulah
seterusnya. Tidak diragukan lagi bahwa penguasaan tentang riwayat dan
penerimaan merupakan pedoman dasar dalam bab gira’ah dan al-Qur’an.*
Kalangan sahabat sendiri dalam pengambilannya dari Rasul
menggunakan cara berbeda-beda. Ada yang membaca dengan satu huruf.
Bahkan, ada yang lebih dari itu. Kemudian mereka tersebar keseluruh
penjuru daerah. Kebijakan Abu Bakar Siddiq yang tidak mau
memusnahkan mushaf-mushaf lain selain yang telah disusun Zaib bin
Tsabit, seperti mushaf yang dimiliki Ibn Mas’ud, Abu Musa Al-Asy’ari,
Migdad bin amar, Ubay bin Ka’ab, dan Ali bin Abi Thalib, mempunyai
andil besar dalam kemunculan giraat yang kian beragam. Perlu dicatat
bahwa mushaf-mushaf itu tidak berbeda dengan yang disusun Zaid bin
Tsabit dan kawan-kawannya, kecualai pada dua hal saja, yaitu kronologi
surat dan sebagian bacaan yang merupakan penafsiran yang ditulis
dengan lahjah tersendiri karena mushaf-mushaf itu merupakan catatan
pribadi mereka masing-masing.®
Adanya mushaf-mushaf itu disertai dengan penyebaran para gari’
ke berbagai penjuru, pada gilirannya melahirkan sesuatu yang tidak
diinginkan, yakni timbulnya qgiraat yang semakin beragam. Lebih-lebih
setelah terjadinya transformasi bahasa dan akulturasi akibat bersentuhan
dengan bangsa-bangsa bukan Arab sehingga pada akhirnya perbedaan
giraat itu sudah pada kondisi sebagaimana yang disaksikan Hudzaifah Al-
Yamamah dan yang kemudian dilaporkannya kepada ’Utsman.
Ketika mengirim mushaf-mushaf keseluruh penjuru kota,
khalifah Utsman r.a. mengirimkan pula para sahabat yang memiliki cara

membaca tersendiri dengan masing-masing mushaf yang diturunkan.

8 Wawan Djunaedi, Sejarah Qird at al-Qur’an di Nusantara, Jakarta; Pustaka Stainu, 2008, him;
42.
4 1bid, him; 46.
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Setelah para sahabat berpencar keseluruh daerah dengan bacaan yang
berbeda itu, para tabi’in mengikuti mereka dalam hal bacaan yang
dibawa oleh para sahabat tersebut. Dengan demikian, beraneka-ragamlah
pengambilan para tabi’in, sehingga masalah ini menimbulkan imam-
imam Qari’ yang masyhur yang berkecimpung didalamnya, dan
mencurahkan segalanya untuk giraat dengan memberi tanda-tanda serta
menyebarluaskannya. Tatkala para qori pada masa tabi’iin Yyaitu pada
awal abad Il H tersebar ke berbagai pelosok. Mereka lebih suka
mengemukakan gira’at gurunya daripada mengikuti giraat imam-imam
lainnya. Qira’at-gira’at tersebut diajarkan turun-temurun dari guru ke
guru, sehingga sampai kepada imam-imam qira’at, baik yang tujuh,
sepuluh, atau yang empat belas.®

Imam-Imam qira’at bekerja kerasa sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya sehingga bisa membedakan antara bacaan yang
benar dan yang salah. Mereka mengumpulkan qira’at, mengembangkan
wajah-wajah dan dirayah. Sesudah itu para Imam menyusun kitab-kitab
mengenai qira’at. Orang pertama kali menyusun qira’at dalam satu kitab
adalah Abu Ubaidillah al-Qasim bin Salam. la telah mengumpulkan
giraat sebanyak kurang lebih 25 Macam. Kemudian menyusul imam-
imam lainnya. Diantara mereka, ada yang menetapkan 20 macam. Ada
pula yang menetapkan dibawah bilangan itu. Persolan qiro’at terus
berkembang sampai masa Abu Bakar Ahmad bin Abbas bin Mujahid
yang terkenal dengan nama ibn Mujahid. Dialah orang yang meringkas
menjadi tujuh macam gira’at yang disesuai dengan tujuh imam qori .
Berkat jasanya dapat diketahui mana gira’at yang dapat diterima dan

mana yang ditolak.

2. Kualifikasi Validitas dan Ragam Qira at
Semua disiplin ilmu vyang berkaitan erat dengan sistem
periwayatan bisa dipastikan melibatkan banyak orang di dalamnya.

Tidak menutup kemungkinan dari sejumlah orang yang ikut

SWawan Djunaedi, Sejarah Qira at al-Qur’an di Nusantara, Jakarta; Pustaka Stainu, 2008, him;
50.
8 lbid. him; 53.
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berkecimpung dalam kajian tersebut ada yang tidak memiliki kualitas
keilmuan dan kekuatan verbalistik yang baik. Karena problem inilah para
ulama merumuskan beberapa kualifikasi validitas qird’at sebagai
parameter keabsahan sebuah riwayat girat.

Selama bentang waktu turun wahyu sampai dengan masa
kristalisasi madzhab, banyak sekali versi gird'at yang diriwayatkan oleh
para qari’. Ada qir&’at yang sesuai dengan riwayat yang berasal dari
Rasulullah saw. dan ada pula yang menyimpang dari sistem periwayatan.
Untuk itu dibutuhkan parameter yang dapat digunakan menakar sebuah
gird’at untuk kemudian dikukuhkan sebagai gird’at yang mempunyai
standar dan absah. Menurut ulama ahli ilmu qird’at pada umumnya, ada

tiga kualifikasi yang dijadikan sebagai tolok ukur keabsahan qira at:’

a. Sesuai dengan bahasa Arab meskipun hanya dari salah satu wajah
(versi), baik yang fashih maupun yang lebih fashih atau yang telah
disepakati maupun yang masih diperselisihkan. Hal ini harus
ditekankan, karena gira’at bukanlah sastra yang bebas digubah oleh
sembarang orang. Qird'at merupakan sebuah nash yang harus
dipatuhi sesuai dengan sistem sanad. Misalnya dalam kasus lafal
bari’kum ~yakni dengan mensukun huruf hamzah~, cara baca ini
diingkari oleh Sibawaih. Namun menurut al-Dani, cara baca
tersebut lebih shahih dari sisi periwayatan dari pada membaca
kasrah huruf hamzahnya, sehingga berbunyi bari‘ikum. Para imam
gird'at pada dasarnya tidak berpegang pada versi bahasa yang
fashih, namun berpegang pada jenis gird'at yang shahih dari sudut
periwayatan. Oleh karena itu, sebuah qird’at yang didasarkan pada
riwayat yang shahih tidak bisa ditolak maupun dibatalkan dengan
kaedah-kaedah gramatika Arab yang tidak disepakati oleh para

ulama ahli nahwu.

b. Sesuai dengan salah satu rasm (bentuk tulisan) mushhaf “Utsmani.
Sebab ketika proses penulisan rasm mushhaf “Utsmani para sahabat

telah perupaya sekuat tenaga untuk menyesuaikan rasm dengan

’Ibid, hlm; 63.
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bahasa gird'at yang mereka ketahui. Miasalnya saja penulisan kata

dl 8 dibaca dengan menggash huruf mim. Namun ada sebagian

madzhab qird’at yang membaca <:: dengan membubuhkan huruf
1

Lo
alif setelah huruf mim sehingga dibaca madd thabi’i. Perbedaan
gird’at seperti yang telah disebut di atas dianggap absah karena

sesuai dengan rasm.

c. Memilik raintai sanad yang shahih. Sebab seperti telah berulangkali
dikemukakan, inti dari sebuah qird’at sebernanya riwayat yang

bersifat tauqifi bukan berdasrkan ra’yi.

3. Macam-macam Qira at

Al-Qur'an dengan beberapa ragam gird‘atnya merupakan bacaan
yang suci yang bersifat tauqifi dan hanya didasarkan pada sistem
periwayatan. Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa berbagai ragam
gird'at yang ada bukan berasal dari inovasi kreatif para sahabat maupun
imam qird’at. Berbagai macam qird’at al-Quran tidak didasarkan pada
parameter tata bahasa Arab, namun sebagai firman Allah yang
diriwayatkan dari sejumlah orang yang sangat terpercaya sehingga

mencapai tingkat mutawatir.

Sekalipun berstatus sebagai berita mutawatir yang tidak perlu lagi
disangsikan keabsahannya, realitas sejarah membuktikan ada saja sejumlah
gird'at yang tidak masyhur dan juga tidak sesuai dengan riwayat yang
berasal dari Rasulullah. Ini semua murni karena faktor individu perawi,
bukan sistem periwayatan yang telah terbentuk sejak turun wahyu. Untuk
mengantisipasi hal-hal semacam ini, maka para ulama merumuskan
beberapa parameter untuk keabsahan sebuah qird’at. Berdasarkan
parameter keabsahan gird at yang telah disebutkan, Ibn al-Jazari di bagian

awal kitabnya yang berjudul al-Nasyr berinisiatif untuk

8 QS. Al-Fatihah ; 4.
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mengklasifikasikan qird’at berdasarkan kualifikasi validitas qird at

menjadi dua macam.’

a. Qir&’at Shahthah, yaitu; gir&'at yang sesuai dengan kaedah
Bahasa Arab, sesuai dengan salah satu rasm mushhaf “Utsmani
dan memiliki kualitas sanad yang shahih. Contoh gird at jenis ini
adalah seluruh qir&’at sabah, gird'at "asyrah, atau qgird’at milik
imam lain yang bisa diterima periwayatannya. Qir&at jenis inilah
yang sesuai dengan sab’ah ahruf yang telah diturunkan oleh
Malaikat Jiblir kapada Nabi Muhammad. Oleh karena itu, gird at
shahthah tidak bisa ditolak ataupun diingkari keberadaanya.

b. Qird’at Dha'ifah, atau gird’ah syadzdzah atau gird’ah bathilah,
yaitu gird'at yang tidak memenuhi salah satu dari parameter
standar keabsahan qira at.

Apabila dilihat dari kualitas dan kuantitas mata rantai sanad

gird at dapat diklasifikasikan menjadi sebagai berikut;*

a. Mutawatir, yaitu gird’at yang diriwayatkan oleh sekelompok
orang dalam jumlah banyak dan berasal dari sekelompok orang
dalam jumlah banyak yang tidak mungkin melakukan konspirasi
kebohongan. Contoh gird'at mutawatir beberapa macam qird at

yang ada sekarang ini.

b. Masyhdr, yaitu gird’at yang memiliki kualitas sanad shahih yang
diriwayatkan oleh para perawi yang adil dan dhabith. Selain itu,
girdat tersebut juga sesuai dengan kaedah bahasa Arab dan salah
satu rasm mushhaf “Utsmani. Jenis gird’at ini cukup masyhdr di
kalangan ahli gir&’at dan sama sekali tidak mengandung unsur
kekeliruan maupun syadz. Hanya saja jumlah perawi dalam

sanadnya tidak mencapai jumlah mutawatir.

c. Ahad, vyaitu qird’at yang memiliki sanad berkualitas shahih,

namun tidak sesuai dengan rasm mushhaf “Utsmani, kaedah

9 Wawan Djunaedi, Sejarah Qira at al-Qur-an di Nusantara, Jakarta; Pustaka Stainu,
2008, him; 65.
10 1bid. him; 68.
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Bahasa Arab dan juga tidak memiliki tingkat kemasyhuran. Jenis
gir&’at ini tidak boleh dibaca dan tidak wajib diyakini
keberadaannya. Contoh gird'at yang telah diriwayatkan oleh al-
Hakim dari jalur “Ashim al-Jahdari, dari Abu Bakrah, dia
menyebutkan bahwa Rasulullah telah membaca surah al-Taubah

ayat 128 sebagai berikut;

eg dud:i&p d ) 9 -:If:} ;;IASS
b A D)
gs
Pada ayat di atas, ada sebagian orang yang membaca
fathdh huruf f4 pada kata anfusikum sehingga berbunyi

anfasikum.

d. Syadzdz, vyaitu gira'at yang kualitas sanadnya tidak shahih.
Contohnya qird’at Ibnus- Sumaifi pada surah Yunus ayat 92

sebagai berikut;
m'&g \c«ﬂ% .‘:j;j::- Jl Xy Utfdﬂdf"/ _9 éﬂd
& gerdody
o 9

Yaitu dengan mengganti huruf jim dalam kata nunajjika dengan

huruf ha sehingga berubah menjadi nunahhika.

e. Maudh(’, yaitu gird'at yang diriwayatkan oleh seorang perawi
tanpa memiliki asal-usul yang jelas. Dalam hal ini Muhammad
bin Ja'far al-Khaza'i (w. 408/1017) telah menghimpun beberapa
gird'at yang dikategorikan sebagai gira’at maudh(’. Di antaranya

adalah kalimat;

w

3Py XIZ:-’&J\A.;;;. s e uiFgles D)
L0
Dengan me-rafa” lafal al-Jalalah dan me-nashab kata al-

“ulam@, yang seharusnya adalah me-nashab lafal al-Jalélah dan

me-rafa” kata al-"ulama.

f. Mudraj, yaitu gird’at yang tercampur dengan unsur penafsiran
dari pihak perawinya. Contohnya adalah gir&'at Sa'ad bin Abi

Waqqas;
77
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Dengan menambahkan lafal min ummin.

Karena memaknai adalah bagian dari proses menafsiri, maka
adanya perbedaan makna pada mufradat ayat dalam suatu gira’at akan
berpengaruh pada perbedaan penafsiran. Meskipun pada akhirnya
bermuara pada substansi, nilai dan pesan yang sama. Contohnya dari
jenis perbedaan qira’at karena perbedaan huruf pada kalimat seperti pada
surat Yunus: 30 yaitu: t”—a{U L J :. {4 e yang dibaca oleh imam

6 ol gy O
1
Hamzah dan al-Kisa’i dengan 4" ¥ &4 Kata s &6 bermakna
merasakan pembalasan. Jadi tafsir ayat bahwa di tempat itu (Padang
Mahsyar), tiap- tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah
dikerjakannya.
Sedangkan kata ! 5 §5¢4:4 bermakna membaca. Jadi, tafsir ayat di atas adalah
bahwa di tempat itu (Padang Mahsyar), tiap-tiap diri membaca kembali

hasil dari apa yang telah dikerjakannya.'

Ketika makna “membaca” diterapkan dalam ayat tersebut
memang akan sedikit berbeda dengan ketika diterapkannya makna
“merasakan pembalasan.” “Merasakan pembalasan” menyiratkan suatu
proses pembalasan yang sedang berlangsung. Jadi waktu itu adalah waktu
pembalasan meski sekaligus sebagai masa untuk me-review (membaca)
kembali segala perbuatan yang dilakukan di masa hidup. Sedangkan
“membaca” hanya menyiratkan suatu keadaan membaca kembali apa
yang telah diperbuat di dunia dan belum terlaksanakan pembalasan yang

akan diterima akibatnya.

Lain halnya pada contoh di atas, pada kasus perbedaan giraat
dengan mendahulukan dan mengakhirkan (tagdim dan ta’khir) atau
penambahan dan pengurangan memang tidak terjadi perubahan makna

kata. Yang terjadi adalah perubahan penekanan ayat ketika menafsirkan.

Misalnya pada surat Q ayat 9. <! & S RTINS ST, A Ao

e U’t‘“ oY) dan

j?i:—
Gigh a5 Y2\ Diakhirkannya s <5 12 setelah didahului CJ"E?'\ sebagai
kata <& oleh &
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11 Kulyabali Siku, Tabi ah al-lkhtilaf baina al-gira“a al-"asyrah wa bayan ma
infiradu bigiraatihi kulli minhum, Risalah Majister, him ; 214.
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ilaih dari <35 dx menambah kesan ta’kid ketimbang bacaan &b g dip
&5« 121 Zmudhaf

Dari contoh-contoh di atas dapat digambarkan bagaimana
kontribusi perbedaan gira'at al-Qur'an terhadap penafsiran. Selanjutnya
perbedaan penafsiran yang dipahami dari nash (ayat atau hadis) yang
satu, akan berakibat kepada polarisasi masyarakat pengguna hukum. Jika
perbedaan ini tidak ditempatkan pada konteks dan kelonggaran maka
akan terjadi saling mengagungkan kelompok atau alirannya. Ini

membahayakan bagi kerukunan umat manusia.

4. Pengaruh Varian Qira’at dalam Tafsir Ayat-Ayat Agidah

Pengaruh varian gira’at dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan
agidah terdiri dari empat pokok persoalan, yaitu; persoalan ketuhanan ada
13 ayat, persoalan kenabian ada 17 ayat, persoalan ghaibiyyat ada 23 ayat
dan persoalan amal perbuatan berserta pembalasan ada 13 ayat. Adapun

contoh-contohnya adalah sebagai berikut;

1) Persoalan Ketuhanan
Contoh pada surat al-Fatihah ayat 4;
Ol spellle
Pendapat pertama dikemukakan oleh Imam "“Ashim, Al-Kisai dan
Imam Ya qub, mereka membaca lafadz (€ <7 ) dengan menetapkan alif
setelah setelah mim, karena sesungguhnya lafadz tersebut adalah ism fa’il
dari <k sei ellys <l Pendapat tersebut berdasarkan pada; sesungguhnya
Allah adalah Malik yang menguasai hari pembalasan, menguasai kerajaan-
kerajaan serta memiliki apa-apa yang meliputinya. Dan Dia pada hari itu
adalah Malik, Al-Malik penguasa sebagaimana yang la kehendaki, sesuai

dengan firman Allah surat al-Ghafir : 16.

12 Ini adalah contoh gira'ah Mudraj. Karena tidak sesuai dengan rasm.
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“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah

Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.”

Sedangkan pendapat jumhur, membaca lafadz (& 4 ) dengan
membuang alif setelah mim. Sesuai dengan wazan hadzira. Sehingga ayat
tersebut mempunyai makna sebagai beriku; dan sesungguhnya hal ini
termasuk sifat mutasyabih dalam perkara-perkara yang telah ditentukan
(yaumiddin), karena al-Malika adalah menguasai dengan larangan dan
perintah terhadap perkara-perkara yang sudah jelas. Dan diperkuat
gira’ah mutawatirah dengan ayat sebagai berikut;

o I DIG o YRINGW 14T Gl g
" J ¢ s I Ld
C

“Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada

<]

Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai)
Arasy yang mulia.”
Contoh lain pada surah al-Bagarah ayat 251;
UAJY\QJQMUA-’@ spass el tu SR I
< e |
Oy

Imam Nafi', Imam Abd Ja'far dan Imam Ya qub membacanya
(¢)%da: ) dengan meng-kasrah huruf dal dan men-fathah huruf fa* dan
diberi
huruf alif sesudahnya. Lafadz tersebut dari mashdar “ &  « seperti pada
i
kalimat; « ¥: 12 & 38 “Makna dari gird’at tersebut adalah; banyak dianta
makhluk-makhluk ciptaan Allah saling memusuhi orang-orang yang
berada di jalan Allah. Mereka memerangi orang-orang mukmin karena
ingkar terhadap kebenaran, kemudian Allah membela orang-orang
mukmin dan wali-wali-Nya.

Sedangkan sebagian besar ulama membaca “ g “ dengan men-
FEIK)
fathah huruf dal dan men-sukun huruf fa' tanpa memberi huruf alif

sesudahnya. Lafadz tersebut dari mashdar « & ¥ ' Makna dari qirdat
Cidh &

tersebut bahwasanya Allah tidak membutuhkan pembelaan dari semua
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makhluk-Nya dan tidak seorangpun dapat membela-Nya.
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2.) Persoalan Kenabian
Contoh pada surah al-Bagarah ayat 106;
Lou»\‘ﬁ/ ]U .9@)»5 /UL“‘

1%

2

18
&

Pendapat pertama dikemukakan oleh Imam "“Ashim, Al-Kisai dan
Imam Ya'qub, membaca lafadz o s51) tanpa hamzah dari kata al-
(Y& U

v
nisiyan yang bermakna al-tarku. Bukan berasal dari kata badala dan
nasakha, semua makna ini dari “Abdullah bin “Abas. Nunsiha juga bisa
berarti rafa’a.

Sedangkan Ibn Katsir dan Abu ‘Umar membacanya leiuisl
dengan fathah nun yang awal dan sin, dan hamzah-nya sukun. Dari akar
kata nasd’a / ansa’a yang berarti takhir. Ketika membaca seperti itu
maka akan memiliki dua makna. Makna pertama, takhir al-naskhu ini
menurut Abu Zar ah sedangkan menurut al-Razi takhir at-Tanzil.

Contoh lain pada surah H{d ayat 46 ;

CLA& & au\éi, U o °U‘C JEg
a do & 1 L B Vi
) € o wj s
Bagaan Imam Ya'qub dan Imam Kisai adalah « J&:  J«s “ dengan
g g
meng-kasrah huruf mim dan mem-fathah huruf lam karena sesungguhnya
lafadz tersebut dari fi'il madhi. Maknanya adalah; sesunggunya Nabi Nuh
berpaling terhadap ayahnya dalam niat dan perbuatan, maka berbuatlah
suatua tindakan yang tidak baik karena Nabi Nuh menentang dakwah
ayahnya. Dan ayahnya enggan beriman kepada Allah sehingga ia
bersama orang-orang kafir yang tenggelam akibat badai topan.

Sedangkan girda’ah jumhur adalah « ,%  3a= “ dengan men-fathah huruf
¢h ¢

mim dan men-rafa’ huruf lam. Khabarnya inna dan ghairu. Yang artinya;
sesungguhnya ia (putra Nabi Nuh) melakukan amal perbuatan yang tidak

baik.
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3.) Persoalan Ghaibiyyat
Contohnya pada surat al-Bagarah ayat 36;
b Odad % i 5 2
{ g A(DX
g se
Imam Hamzah membacanya; e\l dengan tetap ada alif setelah
huruf za, maka makna dari lafadz tersebut adalah sesungguhnya syaithan
telah menjauhkan Adam dan Hawa dari nikmat surga di mana mereka

berada. Pendapat ini diperkuat dengan ayat setelah lafadz tersebut;

e W s 8 g 5 ¢
g/hi A

% Sedangkan para Jumhur ulama gira’at membacanya
&
dengan membuang alif setelah huruf za dan mentasydid huruf lam
membacanya; e(jli makna dari lafadz tersebut adalah ma’shiyah
yakni akala min al-syajarah. Pendapat ini diperkuat dengan ayat al-
Qur an surat al-"Araf ayat 21 yang berbunyi sebagai berikut;
O=lloles L o 4 0
i

“ Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya

adalah termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua".

Contoh lain dalam surah al-Bur(j ayat 21-22 ;

L ju) nggd/ i\,’c.: Je j é j/ cd

-“Cﬁ J
Qird’ah Imam Nafi® « -Bf “ dengan men-rafa’ huruf dza kerena
”C
3

P

kedudukan lafadz tersebut sebagai sifat “ & g8« Qirdat ini memiliki
makna bahwa Al-Qur’an yang agung terjaga keotentikannya dan
terhindar penyimpangan serta pengubahan di lauhil mahfudz. Hal ini
diperkuat dengan ayat lain yang berbunyi sebagai berikut :
osko € BRNTAS SRRt
. I
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510 0

«

Sedangkan gira’ah jumhur ; “ sfd¢= “ dengan men-jer-kan,

.

kerena kedudukan lafadz tesebut sebagai sifat “ % “ sehingga
mempunyai makna bahwa atas pemeliharaan Allah al-Qur an di lauhil

mahfudz senantiasa terjaga dari pengurangan dan penambahan.
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4.) Persoalan Amal Perbuatan dan Balasan
Contohnya pada surat an-Nisa™ ayat 77;

g a:f:edo}mMJOl? SPRR X
Logngh ¢
A A

-

Ibnu Katsir, Abu Ja'far, Hamzah dan Al-Kasai
membaca; ¢sl¥ ¢ dengan ya ghaib. Hal ini dikuatkan dengan

ayat sebelumnya yang berbunyi;

eék il juS ld‘; 533\65\ o ”?j‘
L
o
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan

kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang)...”

Sedangkan pendapat lain membaca; & s< &+ dengan ta
53 Yy

khitab. Pendapat ini dikuatkan dengan melihat munasabah ayat
sebelumnya yang berbunyi;
Jgz e:f}@\;;f;éaﬂl\&l-::fj::-&.@f;. Jixg

>

"Katakanlah; Kesenangan di dunia ini hanya sebentar.’

Contoh lain pada surah al-Hadid ayat 23 ;

Dk jtifﬁ' Qt dSt_i &0 ‘\{qo de jf;:- Juf:?' SO 9
SO e Y ¢ O Wy
J zh z

Qirda’ah Imam Abu “Umaru “ a:  “ lafadz tersebur dari kata al-
& Sle

ityan dan fa'il dhamir mustatir. Dan lafadz tersebut kembali kepada
lafadz “md”. Sehingga makna ayat tersebut adalah; janganlah kalian
terlalu bergembira terhadap apa yang telah didatangkan oleh Allah
kepada kalian, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membanggakan diri.

Sedangkan qira‘ah jumhur « a¢ & 3 « dari lafadz al-ita" atau i'tha’
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fa'il dhamir mustatir. Dan lafadz tersebut kembali kepada lafadz “Allah”,
sehingga memiliki makna; janganlah kalian terlalu bergembira terhadap
apa yang telah diberikan oleh Allah dan janganlah kalian melewati batas,
kerena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membanggakan diri.
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KESIMPULAN

Sebagaimana lazimnya ayat-ayat al-Qur’an dalam gira’at yang
sama pun dapat ditafsirkan secara berbeda, terlebih lagi ayat-ayat al-
Qur’an dalam qira’at yang berbeda. Hanya saja pada segi-segi tertentu
perbedaan qira’at tidak mempunyai pengaruh apa-apa terhadap
penafsiran. Sebagai kesimpulan akhir baik diulas kembali di sini bahwa
perbedaan gira’at pada al-Qur’an adakalanya menyebabkan terjadinya
perbedaan makna dan adakalanya tidak. Perbedaan makna pada gira’at
itu akan berpengaruh terhadap penafsiran. Sebaliknya, tidak adanya
perbedaan makna tidak akan berpengaruh pada penafsiran. Selain itu,
pengaruh perbedaan gira at terhadap ayat-ayat agidah telah menghasilkan
penafsiran yang berbeda. Akan tetapi perbedaan penafsiran tersebut tidak

bersifat bertentangan, melainkan saling melengkapi satu sama lain.

Qira’at yang berpengaruh terhadap penafsiran, yakni; Perbedaan
dalam i’rab dan harakat yang merubah makna untuk menentukan
kedudukan kalimat sebagai fi’il, fa’il, maf’ul, atau bentuk kalam insya’i
atau khabari pasif atau aktif, sekarang atau lampau. Semuanya itu dengan
tidak merubah bentuk tulisannya. Selain itu, erbedaan pada huruf-huruf
kata yang merubah makna, yaitu perbedaan seputar penentuan titik-titik
pembeda huruf, sehingga jika terjadi pada kata kerja (fi’il) akan
mengakibatkan perubahan dhamir dan mukhatab. Semua itu dengan tidak

merubah bentuk tulisan.
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